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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komposit berpenguat saat ini semakin berkembang baik komposit serat,

komposit laminat, dan komposit partikel. Komposit serat salah satunya merupakan yang paling banyak

dikembangkan baik menggunakan serat fiber maupun serat tumbuhan.Penggunaan serat alam sebagai

penguat pada komposit masih mengalami berbagai permasalahan. Menurut (Sulardjaka, Nugroho, and

Ismail 2020) Kelemahan serat alam sebagai penguat komposit antara lain: sifat mekanis yang rendah,

sifat hidrofilik, temperatur proses terbatas, gaya ikat matrik dan serat yang rendah serta mudah

terdegradasi. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian untuk meningkatkan sifat serat alam untuk

penguat pada komposit mulai dilakukan. Salah satu metode yang akan digunakan untuk mendapatkan

penguatan yang baik dari serat alam ialah dengan penambahan konsentrasi amilum manihot esculenta

atau tepung pati tapioka. Dengan sifat perekat pada zat tepung pati tapioka dapat lebih

memaksimalkan kerekatan gaya ikat matrik pada komposit.

Penelitian ini menggunakan tiga variable yaitu komposit menggunakan serat lidah mertua atau

sansevieria dengan penambahan konsentrasi dari tepung pati tapioka. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui bagaimana pengaruh konsentrasi tepung pati terhadap kekuatan bio komposit serat

sansevieria.
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PERTANYAAN PENELITIAN ( RUMUSAN MASALAH )

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi amilum manihot esculenta ( tepung 
pati tapioka ) terhadap kekuatan bio komposit serat sansevieria

2. Bagaimana karakteristik mekanik komposit dengan penambahan 
amilum manihot esculenta ( tepung pati tapioka )

3. Bagaimana perubahan kimia komposit akibat penambahan amilum 
manihot esculenta ( tepung pati tapioka )
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METODE

Adapun metode yang dipakai adalah metode hand Lay-Up. Metode ini

merupakan proses laminasi serat secara manual, proses ini dilakukan

dengan melaminasi campuran resin, katalis, tepung pati tapioka dan

serat sansevieria pada cetakan spesimen dengan cara mengaduk semua

bahan pada gelas plastik kemudian dituangkan kedalam cetakan.

Metode pembuatannya meliputi pencampuran tiga variable berbeda

yakni resin sebagai bahan utama, serat sansevieria sebagai penguat dan

tepung pati sebagai perekat.
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HASIL

Hasil dari pengujian tarik dan pengujian tekuk atau bending pada penelitian rekayasa komposit menggunakan

serat sansevieria atau tanaman lidah mertua dengan perendaman NaOH 5% selama 2 jam serta berfraksi berat

serat 30% dengan matrik polyester SHCP 2668 dan penambahan konsentrasi tepung pati tapioka bervariasi

0%,10%,20%,30%,40%,50%, Maka akan diperoleh hasil dan datanya yang akan dituangkan dalam bentuk tabel

guna mempermudah dalam mengamati hasil yang sudah diperoleh :

1. Uji Tarik

Pada penelitaan uji tarik nilai yang paling tinggi adalah spesimen dengan penambahan konsentrasi tepung pati

tapioka bervariasi 20%

2. Uji Tekuk atau Bending

Pada penelitaan uji tekuk atau bending nilai yang paling tinggi adalah spesimen tanpa penambahan konsentrasi

tepung pati tapioka atau 0%
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Tabel Hasil Uji Tarik Tabel Hasil Uji Tekuk atau Bending
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PEMBAHASAN

Penambahan serat pada komposit merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kekuatan

mekanis, namun penggunaan serat alam sebagai penguat pada komposit masih mengalami berbagai

permasalahan. Kelemahan dari serat alam sebagai penguat komposit antara lain sifat hidrofilik, sifat

mekanis yang rendah, temperatur proses yang terbatas, gaya ikat matrix dan serat yang rendah serta

mudah terdegradasi (Sulardjaka et al., 2020). Buat melampaui hal tersebut, penelitian untuk

menaikkan sifat serat alam atau tumbuhan untuk penguat dalam komposit mulai dilakukan. Selain

untuk menaikkan sifat serat juga dilakukan untuk menaikkan daya rekat pada serat yang salah satunya

yaitu menggunakan campuran bahan . Dan metode yang dilakukan untuk mendapatkan penguatan

yang baik dari serat alam ialah dengan penambahan konsentrasi tepung pati tapioka. Dengan sifat

perekat pada zat tepung pati harapannya dapat lebih memaksimalkan kerekatan gaya ikat matrik pada

komposit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi tepung pati

tapioka (amilum manihot esculenta) pada karakteristik mekanik komposit menggunakan serat lidah

mertua (sansevieria trifasciata)
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TEMUAN PENTING PENELITIAN

Maka dapat disimpulkan bahwa sifat uji tarik dan uji tekuk sangat berpengaruh pada

nilai modulus elastisitas, dimana hasil uji tarik jika ditambahkan konsentrasi tepung

pati tapioca maka nilai modulus elastisitasnya tinggi, berbanding terbalik dengan nilai

modulus elastisitasnya uji tekuk atau bending dimana jika ditambahkan konsentrasi

tepung pati tapioka maka nilai modulus elastisitasnya rendah. Maka akan bagus

hasilnya untuk uji tarik jika pembuatan komposit menggunakan tambahan konsentrasi

tepung pati tapioka dimana kekuatan material komposit akan lebih kuat, tetapi

sebaliknya penambahan konsentrasi tepung pati tapioka tidak bagus untuk uji tekuk

atau bending dimana hasil uji tekuk atau bending lebih baik tanpa penambahan

konsentrasi tepung pati tapioka karena sifatnya lebih elastis.
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MANFAAT PENELITIAN

1. Mengetahui pengaruh dan karakteristik mekanik dengan penambahan

tepung pati maka spesimen menjadi lebih kuat dan keras tetapi tidak

elastis

2. Mengetahui penggunaan tambahan konsentrasi tepung pati tapioka

jika ditambahkan terlalu banyak maka sifatnya akan rapuh dan void 

yang banyak

3. Mengetahui sifat mekanik uji tarik dan bending yang paling optimal
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